



(Studi Kualitatif Tentang Persepsi Staf Pengajar pada Program Pascasarjana (PPS) ISI 
Yogyakarta Terhadap Layanan Perpustakaan PPS ISI Yogyakarta) 
Oleh: 
Fl. Agung Hartono S.Sos 
Pustakawan Muda ISI Yogyakarta 
 
Abstrak 
Penelitian ini membahas tentang persepsi, motivasi dan perilaku dosen  dalam 
kaitannya dengan layanan perpustakaan di  Program Pascasarjana (PPS) ISI Yogyakarta. 
Secara khusus akan membahas mengenai sejauh mana keberadaan layanan perpustakaan  
di kalangan dosen. Motivasi apa yang mendorong mereka memanfaatkan layanan 
perpustakaan. Dalam hubungannya dengan teori, penelitian ini menggunakan pendekatan 
fenomenologi. Pendekatan ini berusaha untuk memahami makna dari berbagai peristiwa 
dan interaksi manusia di dalam situsi yang khusus, yang mana situsi yang khusus disini 
adalah tindakan beberapa dosen dalam hal pemanfaaatan layanan perpustakaan. Dari 
situasi itu fenomenologi memandang perilaku manusia, apa yang dikatakan dan dilakukan 
adalah sebagai suatu produk dari bagaimana melakukan tafsir terhadap dunia mereka 
sendiri. Adapun teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan metode  purposive 
sampling, maximum variation sampling, yaitu variasi secara maksimal sehingga seluruh 
karakteristik terwakili. Dengam jumlah responden 10 orang diambil dari dosen yang 
mengajar di PPS ISI Yogyakarta. Informan pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
wawancara mendalam, observasi. Teknik analisa data secara kualitatif serta uji validitas 
secara tiangulasi dengan sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi dosen 
terhadap layanan perpustakaan  beragam. Hal ini terbukti dengan anggapan salahsatu 
dosen bahwa  keberadaan perpustakaan merupakan sarana penting dan harus diadakan di 
lingkungan kampus. Mengenai motivasi dosen dalam memanfaatkan layanan perpustakaan 
disebabkan karena adanya tanggungjawab untuk membuat karya dan memenuhi angka  
kredit. 
 











Undang-Undang RI No.43 Tahun 2007 tentang perpustakaan disebutkan 
perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau 
karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 
kebutuhan pendidikan,penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para 
pemustaka. 
 (Bab I, Pasal 1 ayat 1). Dari batasan perpustakaan itu terkandung fungsi yang 
komprehensif tentang perpustakaan. Bukan sekadar ruangan untuk menyimpan 
buku saja tetapi perpustakaan sudah masuk dalam ranah lembaga pengelola 
koleksi, baik koleksi dalam rupa karya tulis ataupun bentuk cetak serta rekaman. 
Perpustakaan Program Pascasarjana (PPS) ISI Yogyakarta sejak dikelola mulai 
tahun 2000 berupaya menjalankan fungsinya seperti definisi perpustakaan tersebut 
di atas. Fenomena yang terjadi, pemustaka—istilah untuk menyebut pengguna 
perpustakaan, didominasi kalangan mahasiswa, masih sedikit bahkan jarang sekali 
staf pengajar atau dosen yang mengampu mata kuliah di PPS ISI Yogyakarta 
memanfaatkan perpustakaan sebagai sarana mencari atau mengakses informasi 
untuk mendukung kegiatan belajar dan mengajar. 
Kenyataan masih sedikitnya partisipasi dosen atau staf perngajar pada PPS ISI 





Dari data tabel tersebut terlihat masih minimnya tingkart kunjungan. Apakah 
minimnya kunjungan mereka (dosen/staf pengajar) itu berkaitan dengan tingkat 
kepercayaan ataukan ada persepsi lain tentang perpustakaan yang ideal dalam 
pandangan mereka. Hal ini yang akan diteliti. Dengan menggunakan teknik 
pengambilan data dengan wawancara diharapkan penelitian ini mampu memberikan 
hasil yang terbaik. Penilitian dilakukan di kampus PPS ISI Yogyakarta. Berdasarkan 
latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi beberapa permasalahan 
yang merupakan pertanyaan penelitian: Bagaiman persepsi staf pengajar PPS ISI 
Yogyakarta pada layanan perpustakaan pascaasarjana ISI Yogyakarta? 
 
B. Tinjauan Pustaka 
1.Definisi Persepsi 
Definisi persepsi menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) adalah tanggapan 
(penerimaan) langsung dari sesuatu yang perlu diteliti atau proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui pancainderanya. 
2. Pengertian  Motivasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa  Indonesia (2008:930) motivasi adalah dorongan yang 
timbul pada diri seseorang secara sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan 
tujuan tertentu. Sedangkan motif diartikan sebagai alasan (sebab) seseorang 
melakukan sesuatu. Motivasi yang kuat akan mendorong seseorang melakuakn 
tindakan-tindakan agar tujuannya tercapai. Malone (dalam Uno, 2012) membedakan 
motivasi dalam dua bentuk, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
Motivasi instrinsik timbul tidak memerlukan rangsangan dari luar karena memang 
telah ada dalam diri individu sendiri, yaitu sejalan dengan kebutuhan. Sedangkan 
kebutuhan ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan dari luar individu. Motivasi 
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intriksi dan ekstrinsik inilah yang menjadi landasan dalam penelitian ini. Peneliti 
akan mengkaji dorongan intrinsik dan dorongan ekstrinsik motivasi mahasiswa 
memanfaatkan fasilitas ruang segitiga. 
Motivasi penting, karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan dan 
mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil 
yang optimal (Prabu,2005). Dengan demikian mahasiswan perlu memiliki motivasi 
yang kuat sehingga mahasiswa  akan melakukan berbagai hal untuk mendukung 
mencapai hasil yang optimal. Dalam penelitian ini, terkait dengan  faktor pendorong 
mahasiswa mengunjungi ruang segitiga, maka perlu motivasi sehingga mereka mau 
memanfaatkan fasilitas ruangan tersebut. Selain faktor pendorong tentu saja ada 
faktor penghambat, mengapa mahasiswa tidak berkunjung ke perpustakaan. 
 
C .Tujuan Penelitian 
1.Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang membuat motivasi/gairah/semangat staf 
pengajar/dosen dalam hal kunjungan ke perpustakaan. 
2.Untuk mengetahui fungsi perpustakaan itu diadakan. 
 
D.. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dikarnakan dengan metode 
kualitatif dapat ditunjukan tentang kehidupan masyarakat, tingkah laku, sejarah, 
pergerakan-pergerakan sosial dan hubungan kekerabatan. Straus dan Corbi (1997:13) 
menyatakan bahwa metode kualitatif digunakan untuk dapat menemukan dan 
memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang kadangkala merupakan 





E. Teknik pengambilan sampel 
Teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi dan wawancara mendalam 
(in depth interview). Peneliti menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan 
lebih dahulu yang mencakup garis besar pokok-pokok permasalahan penelitian, dengan 
menggunakan panduan wawancara (interview guide). 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2012: 224). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang meliputi: 
1. Observasi 
Menurut W. Gulo (2004:116), observasi adalah metode pengumpulan data, dimana 
peneliti mencatat hasil informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama 
penelitian. Observasi melibatkan dua komponen, yaitu si pelaku observasi atau 
observer, dan obyek yang diobservasi atau observe. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan observasi non partisipasi dimana peneliti hanya mengamati  secara 
langsung keadaan obyek, tetapi peneliti tidak aktif dan ikut terlibat langsung. 
Beberapa hal yang menjadi obyek observasi dalam penelitian ini diantaranya 
mencakup keadaan geografis dan kehidupan sosial di Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Yogyakarta, serta kegiatan mahasiswa yang ada di lingkungan 
tersebut. 
2. Wawancara 
Moleong (2007: 186) menjelaskan bahwa wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
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(interviewer)yang mengajukan pertanyaan, dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara secara umum terbagi menjadi 
dua, yaitu: wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara 
terstruktur memiliki arti bahwa wawancara yang dilakukan dimana pewawancara 
telah menetapkan sendiri masalah-masalah yang akan diajukan sebagai pertanyaan. 
Sedangkan wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang memiliki ciri 
kurang diinterupsi dan arbiter. Wawancara tersebut digunakan untuk menemukan 
informasi yang bulan baku atau informasi tunggal (Moleong, 2007: 190). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara secara semi terstruktur. 
Maka sebelum melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang nantinya akan diajukan kepada informan. Namun, pada 
pelaksanaannya nanti akan disesuaikan dengan keadaan responden. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang memiliki arti barang-barang tertulis 
(Arikunto, 2002:135). Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan 
dokumentasi pendukung data-data penelitian yang dibutuhkan. 
Dalam penelitian ini, pendukung data dalam hal tertulis atau dokumen diambil dari 
berbagai arsip-arsip, serta juga melalui berbagai warta berita. 
4. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan mencari referensi yang sesuai dengan topik atau 
tema yang diteliti. Studi pustaka ini digunakan untuk menunjang kelengkapan data 





G. Instrumen Penelitian 
Instrumen pada penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument). Kedudukan 
peneliti dalam penelitian kualitatif dapat dikatakan cukup rumit karena selain sebagai 
perencana, pelaksana pengumpulan data, menganalisis, penafsir data, peneliti tentu juga 
sebagai pelapor hasil penelitiannya tersebut (Moleong, 2007: 168). Instrumen sendiri 
menurut Arikunto (2002: 126) ialah alat pada waktu peneliti menggunakan suatu 
metode. Karena dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, maka intrumen yang dibutuhkan antara lain yaitu pedoman observasi, 
pedoman wawancara, tape recorder, kamera, serta alat tulis. 
H. Teknik Pemilihan Informan 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk pengambilan sampel 
dengan tujuan menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber dan 
bangunannya (Moleong, 2007:224). Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah darimahasiswa pascasarjana ISI Yogyakarta yang sering nongkrong di segitiga 
 
I. Validitas Data 
Validitas data merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian dimana dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh sang peneliti dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. Dalam pemeriksaan keabsahan data ini, peneliti menggunakan 
trianggulasi data. 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan atau valid tidaknya data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2007:330). Untuk tekniknya 
sendiri, dalam penelitian ini digunakan teknik trianggulasi dengan sumber. 
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Trianggulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif.  
Menurut Patton dalam Moleong (2007: 330) hal tersebut dapat dicapai melalui: 
1.    Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2.   Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
3.    Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan 
apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4.   Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau 
tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5.    Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
Dalam trianggulasi sumber ini dilakukan dengan membandingkan informasi yang 
diperoleh peneliti dari masing-masing informan. Informasi yang diperoleh dari para 
tokoh masyarakat nantinya akan dibandingkan dengan informasi yang diperoleh 
melalui hasil wawancara kepada mahasiswa pendidikan sosiologi B tahun angkatan 
2012. Perbandingan tersebut nantinya tentu akan dijadikan analisis mengenai 









J. Teknik Analisis Data 
Dalam teknik analisis data, terdapat empat komponen dimana keempat komponen 
tersebut merupakan proses siklus dan interaktif dalam sebuah penelitian. Keempat 
komponen tersebuat ialah: 
1. Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan oleh peneliti berupa data dari hasil wawancara, observasi, 
dokumentasi yang dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek, yaitu 
deskripsi dan refleksi. Catatan deskripsi merupakan data alami yang berisi tentang apa 
yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan, dan dialami sendiri oleh peneliti (Miles 
dan Huberman, 1994: 15). Pengamatan juga mencakup data-data lainnya baik itu data 
verbal maupun nonverbal dari penelitian ini. Catatan refleksi merupakan catatan yang 
membuat kesan, komentar, dan tafsiran dari peneliti tentang berbagai temuan yang 
dijumpai pada saat melakukan penelitian dan merupakan bahan rencana pengumpulan 
data untuk tahap selanjutnya. Untuk mendapatkan catatan ini, maka peneliti harus 
melakukan wawancara dengan berbagai informan (Miles dan Huberman, 1994: 16). 
2. Redusi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan/ penyederhanaan data-data yang diperoleh 
baik itu dari hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi yang didasarkan atas 
fokus permasalahan. Setelah melalui proses pemilihan data, maka akan ada data 
yang penting dan data yang tidak digunakan. Maka, kemudian data diolah dan 
disajikan dnegan bahasa maupun tulisan yang lebih ilmiah dan lebih bermakna 
(Miles dan Huberman, 1994: 16). 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah proses penampilan data dari semua hasil penelitian dalam 
bentuk paparan naratif representatif tabular termasuk dalam format matriks, grafis 
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dan sebagainya, yang nantinya dapat mempermudah peneliti dalam melihat 
gambaran hasil penelitian karena dari banyaknya data dan informasi tersebut peneliti 
kesulitan dalam pengambilan kesimpulan dari hasil penelitian ini (Usman, 2009: 85). 
Data-data yang diperoleh perlu disajikan dalam format yang lebih sederhana 
sehingga peneliti mudah dalam menganalisisnya dan membuat tindakan berdasarkan 
pemahaman yang diperoleh dari penyajian data-data tersebut. 
4. Penyimpulan Data 
Kesimpulan merupakan langkah akhir dalam pembuatan laporan penelitian. 
Penarikan kesimpulan adalah usaha guna mencari atau memahami makna, 
keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat. Kesimpulan yang telah ditarik 
maka kemudian diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali dan 
melihat catatan lapangan agar memperoleh pemahaman yang tepat. Selain itu, juga 
dapat dengan mendiskusikannya (Usman, 2009: 87). 
Miles dan Huberman (1994: 20) menjelaskan bahwa pengambilan kesimpulan harus 
dilakukan secara teliti dan hati-hati agar kesimpulan yang diperoleh berkualitas dan 
sesuai dengan tujuan penelitian. Hal tersebut dilakukan agar data tersebut 
mempunyai validitas sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi kuat. 
 
K. Analisis Data 
Analisis data dilakukan sejak awal data ditemukan dengan cara menggolongkan dalam 
pola, mereduksi  data untuk memperoleh gambaran yang lebih jeals tentang hasil 
pengamatan. Kemudian mencari hubungan antara berbagai konsep, mengambil 
kesimpulan dan verifikasi untuk menjamin validitas. Validasi data dilakukan dengan 
triangulasi. Kegiatan itu dilakukan secara terus-menerus selama penelitian berlangsung. 
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Gambar di bawah ini menjelaskan tentang pengumpulan data, sehingga menjamin 








Gambar. Triangulasi “sumber” pengumpulan data. 
L. Hasil dan Pembahasan 
Persepsi staf pengajar/dosen tentang layanan perpustakaan di PPS ISI Yogyakarta. 
Soekanto mengartikan persepsi sebagai suatu kecenderungan untuk memberi nilai 
tertentu, sejauh mana suatu objek tertentu menarik atau bernilai bagi seseorang. Hal ini 
di lakukan melalui pengalaman kehidupan sehari-hari di mana seseorang menyadari 
adanya berbagai hal yang berbeda dari dirinya sendiri. Proses menyadari adanya hal-hal 
yang berbeda ini akan memunculkan suatu tanggapan berupa perilaku yang akan 
dilakukan. (Soekanto, 1996 : 12)  
Persepsi seseorang tidak pernah lepas dari kerangka pemikiran atau pengalamannya 
karena persepsi merupakan suatu proses dalam memahami hubungan peristiwa, objek-
objek sosial dengan cara merasakan dan menginterpretasikannya lewat pengalaman-
pengalamannya. Oleh karena itu persepsi seseorang bersifat subyektif. Demikian pula 
persepsi dosen terhadap perpustakaan PPS ISI Yogyakarta. Persepsi mengenai adanya 
sesuatu merupakan pengakuan yang meyeluruh sifatnya dan hal yang paling penting 









individu akan tetapi terhadap hubungan yang terjadi di dalamnya. Dalam kaitannya 
dengan persepsi dosen terhadap perpustakaans, salah satu faktor pendukung yang tidak 
dapat dilupakan adalah sarana dan prasarana perpustakaan.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diketahui berbagai pola tentang 




Persepsi, Motivasi dan Perilaku berkunjung ke perpustskaan di Kalangan  
Dosen PPS ISI Yogyakarta 
No Persepsi tentang 
perpustakaan 
Motivasi berkunjung Perilaku berkunjung 
1 Perpustakaan adalah bangunan 
yang menyimpan koleksi 
dengan beragam ilmu 
pengetahuan 
Ingin mendapatkan 




akaedmi di perpustakaan 
2 Perpustakaan ajang bertemu 
kawan dan berdiskusi 
Ingin berbagi 
pengetahuan dengan 
sesama dosen dan 
bertemu mahasiswa 
Diskusi menyelesaikan 
topik masalah dengan 
sesama dosen dan 
mahasiswa 







bertemu teman sesama 
dosen,ngobrol sambil 
makan dan minum 
4 Perpustakaan tempat 
menyelesaikan pekerjaan 
Ingin mendapatkan 
koleksi rujukan untuk 
menyelesaikan tugas-




untuk penilaian angka 
kredit kenaikan pangkat 
bagi dosen. 
5 Perpustakaan sumber referensi Mendapatkan infomasi 
dalam bentuk bahan 
referensi 
Memberi dorongan 




Dalam bagian ini penulis akan menguraikan mengenai makna atau tanggapan yang 
diberikan oleh para dosen khususnya yang mengajar di PPS ISI Yogyakar sehubungan 
dengan kebiasaan membaca atau mengaksess sarana dan prasarana .Hal ini bisa jadi 
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disebabkan karena adanya perbedaan pola pikir yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain : usia, pendidikan, latar belakang keluarga, perekonomian dan lainlain. Namun 
sebagian dari mereka juga mempunyai anggapan yang sama bahwa  perpustskaan itu 
bagian penting dalam menunjang kegiatan akademik. Mengenai hal ini dapat penulis 
kemukakan persepsi dari informan satu yang mempunyai tanggapan sebagai berikut : 
“Kalo menurutku perpustakaan itu sarana vital untuk mengembangkan”. Informan tiga 
memiliki persepsi yang sama. Perpustakaan merupakan tempat belajar dan menggali 
informasi yang penting untuk kelancaran tugas  Apa yang disampaikan informan satu dan 
informan tiga tersebut tidak jauh berbeda dengan apa yang disampaikan beberapa 
responden lainnya. Mereka mempunyai pandangan yang hampir sama, bahwa 
perpustakaaan adalah bagian dari sarana dan prasarana kampus yang wajib dimiliki. Malah 
perpustakaan juga bisa dijadikan tempat diskusi dan rekreasi belajar. Mengenai hal ini 
dapat penulis sampaikan melalui keterangan dari informan lima  sebagai berikut : 
“…menurutku perpustakaan itu tidak sekedar tempat belajar tapi juga bisa dijadikan 
ajang bertemu sesama mahasiswa dan bertukar pikiran”. Mengenai perpustakaan yang 
sering dijadikan alternatif untuk rekreasi ketika bertemu sesama mahasiswa dan dosen, 
memang bukan hanya dialami informan lima. Hal ini juga disampaikan oleh informan dua. 
Berikut adalah petikan wawancara yang penulis lakukan dengan informan duaa : 
“…intinya perpiustakan itu buka sekedara gedung atau bangunan yang dupenuhi koleksi 
buku saja, tapi pas lagi ada masalah yang perlu didiskusikan perpustakaan juga dapat 
dijadikan tenmpat menyenangkan untuk ngobrol kepada sesama dosesn atau mahasiswa .. 
Berdasarkan persepsi dari beberapa responden mengenai perpustakaans dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sebenarnya para dosen menginginkan perpusaskaan hendaknya bukan 
sekadar tempat menyimpan pengetahuan semata namun juga bisa dijadikan sarana rekreasi 
dan edusasi. Hal ini dapat penulis kemukakan berdasarkan wawancara dengan informan 
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empat sebagai berikut : “…wah kalo aku sich jarang ke perpus karena sepertinya aku 
lebih menyukai suasana yang tidak terlalu formal.apalagi kalu soal literatur untuk 
mengejar aku dapat berlangganagn koleksi lewat intentenet. 
 Motivasi dosen dalam berkunjung ke perpustakaan adalah kondisi internal yang spesifik 
dan mengarahkan perilaku seseorang ke suatu tujuan. (www.giamfoundations.com). 
Morgan (1986) mengemukakan motivasi sebagai dorongan yang mendorong individu 
untuk menampilkan tingkah laku yang persisten yang diarahkan untuk mencapai tujuan. 
Sementara Atkinson (1996) menyatakan bahwa motivasi adalah faktor-faktor yang 
menguatkan perilaku dan memberikan arahannya. Definisi yang mirip juga dikemukakan 
oleh Chaplin (dalam Kartini Kartono, 1997) bahwa motivasi adalah satu variabel 
penyelang (yang ikut campur tangan) membangkitkan, mengelola, mempertahankan dan 
menyalurkan tingkah laku menujusatu sarana. Donald menyatakan bahwa motivasi 
merupakan perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai oleh dorongan afektif 
dan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. (www.giamfoundations.com) Menurut 
Djiwandono (2002), kata motivasi digunakan untuk menggambarkan suatu dorongan, 
kebutuhan atau keinginan untuk melakukan sesuatu yang khusus atau umum. Motivasi 
juga menggambarkan kecenderungan umum seseorang dalam usahanya mencapai tujuan 
tertentu. Berdasarkan uraian pengertian tersebut terdapat tiga unsur penting yang 
terkandung di dalam motivasi yaitu keadaan dimana terdapat need, drive dan motiv 
individu, kemudian perilaku individu dan yang terakhir adalah tujuan atau goal individu 
tersebut. Dalam konsepsi Teevan dan smith (dalam Kusuma Mulyana, 1998) menyatakan 
bahwa motif memiliki dua fungsi, yakni memberi daya untuk bergerak atau berfungsi 
untuk menggerakkan perilaku dan fungsi yang lain adalah mengarahkan perilaku. Dalam 
menggali informasi megenai motivasi dosen dalam kaitan dengan pemanfataan 
perpustskaan, penulis menelusurinya melalui alasan (motif) mereka menggunakan atau 
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tidak menggunakan perpustskaant dan harapan-harapan apa yang ada dalam diri mereka. 
Motif berasal dari bahasa latin yaitu movere yang berarti bergerak atau to move, karena itu 
motif dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang mendorong 
untuk berbuat atau merupakan driving force. (Walgito, 2001). Walgito juga menyatakan 
bahwa motif sebagai pendorong, pada umumnya tidak berdiri sendiri, tetapi saling mengait 
dengan faktorfaktor lain. Sedangkan Atkinson & Reitman (dalam Anwar Supardi, 2002) 
mengemukakan bahwa need atau motif diartikan sebagai suatu yang mendorong individu 
untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Hersey, Blanchard & Jhonson (dalam Rivai, 
2003) motivasi seseorang tergantung pada kekuatan motifnya. Motif adalah kebutuhan, 
keinginan, dorongan atau gerak hati dalam diri individu atau apa yang menggerakkan 
seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu atau sekurang-kurangnya mengembangkan 
sesuatu. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, pada umumnya para dosen 
menggunakan perpustskaan karena motif yang beragam. Beberapa dosen menyatakan 
bahwa kebiasaan berkunjung ke perpustskaan itu pada mulanya hanya sekedar ingin 
memenuhi tugas yang berkaitan degan pengumpulan angka kredit. Pendapat ini penulis 
peroleh dari informan tujuh melalui petikan wawancara sebagai berikut : “…pertama sich 
jarang ke perpus tapi ketika ada tanggungjawab membuat makalah atau karya tulis untuk 
kenaikan jabatan dan pemenuhan angka kredit ya saya harus mencari bahan ke perpus.ku 
cuma coba-coba aja Mas, ya diojok-ojoki (dipengaruhi) temen sesama dosen agar nyari 
materi di perpus agar tulisannya banyak referensinya, trus ya akhirnya mau juga. 
E…malah keterusan sampe sekarang.” .Apa yang disampaikan informan tujuh itu tidak 
jauh berbeda dengan yang dialami infroman lima. Kebiasaannya mencari bahan ke perpus 
juga berawal dari hanya sekedar coba-coba karena kebisaaan ia mencari via internet. 
Motivasi berbeda adalah yang dialami oleh informan enam. Saat pertama kali ke perpus, 
harapannya adalah untuk memberi conroh pada nahasiswa bimbingannya agar raji 
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membaca di perpus.i. Berikut adalah petikan wawancara yang dilakukan penulis : “aku ke 
perpus suapaya memberi stumulus pada mahasiswa bimbingannku agar rajin juga 
mencari referensi untuk bahan penulisan”. 
Hal senada juga diungkap infrman ke sembilan dan ke sepuluh. Berikut adalah petikan 
wawancara yang dilakukan penulis : “aku ke perpus selain memberi stimulus pada 
mahasiswa supaya rajin juga mencari sumber rujukan pemunulisan juga ikut 
mempromosikan layanan perpustakaan itu sendiri”. 
M. Kesimpulan 
Penelitian ini membahas tentang persepsi, motivasi dan perilaku dosen  dalam 
kaitannya dengan layanan perpustakaan di  Program Pascasarjana (PPS) ISI 
Yogyakarta. Secara khusus akan membahas mengenai sejauh mana keberadaan 
layanan perpustakaan  di kalangan dosen. Motivasi apa yang mendorong mereka 
memanfaatkan layanan perpustakaan. Dalam hubungannya dengan teori, penelitian ini 
menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan ini berusaha untuk memahami 
makna dari berbagai peristiwa dan interaksi manusia di dalam situsi yang khusus, 
yang mana situsi yang khusus disini adalah tindakan beberapa dosen dalam hal 
pemanfaaatan layanan perpustakaan. Dari situasi itu fenomenologi memandang 
perilaku manusia, apa yang dikatakan dan dilakukan adalah sebagai suatu produk dari 
bagaimana melakukan tafsir terhadap dunia mereka sendiri.  
Adapun teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan metode  purposive 
sampling, maximum variation sampling, yaitu variasi secara maksimal sehingga 
seluruh karakteristik terwakili. Dengam jumlah responden 10 orang diambil dari dosen 
yang mengajar di PPS ISI Yogyakarta. Dan informan Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik wawancara mendalam, observasi. Teknik analisa data secara kualitatif 
serta uji validitas secara tiangulasi dengan sumber. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa persepsi dosen terhadap layanan perpustakaan  beragam. Hal ini terbukti 
dengan anggapan salahsatu dosen bahwa  keberadaan perpustakaan merupakan sarana 
penting dan harus diadakan di lingkungan kampus. Mengenai motivasi dosen dalam 
memanfaatkan layanan perpustakaan disebabkan karena adanya tanggungjawab untuk 
membuat karya dan memenuhi angka  kredit. 
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Citra : Gambaran. 
Persepsi : Tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu yang perlu   diteliti atau           
proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui pancainderanya 
